Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains (JEMS) e-ISSN 2721-5415
| |[Volume]| |6] [Nomor]| |2] |Juli | |2025] |
Website: www.jurnal.umb.ac.id

PENGARUH KEMUDAHAN PENGGUNAAN DAN RISIKO TERHADAP
MINAT MENGGUNAKAN LAYANAN MOBILE BANKING
(Studi Kasus Pada Bank BRI Cabang Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan)

Efan Tri Ahsyar
Universitas Muhammadiyah Bengkulu
efantriahsyarl123@gmail.com

ABSTRACT

Public interest in using mobile banking services is influenced by various factors, including ease
of use and risk. This study aims to analyze the influence of ease of use and risk on the interest
in using mobile banking services among customers of BRI Bank Kota Manna Branch, South
Bengkulu Regency. The research method is quantitative with a survey approach. The population
of the study consists of all customers of BRI Bank Kota Manna Branch, South Bengkulu
Regency. The sample size is 77 respondents. Data were collected through questionnaires
distributed to customers and then analyzed using multiple linear regression techniques. The
results showed that ease of use has a positive and significant influence on the interest in using
mobile banking services. This means that the easier the mobile banking service is to use, the
higher the customers' interest in using it. Meanwhile, risk has a negative and significant
influence on the interest in using mobile banking services, indicating that the higher the
perceived risk, the lower the customers' interest in using the service. This study confirms that
to increase interest in using mobile banking services, BRI Bank needs to ensure ease of access
and use while minimizing risks by enhancing system security and educating customers about
data protection and digital transactions.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi transportasi, informasi, dan komunikasi menyebabkan terjadinya
percepatan globalisasi di seluruh dunia. Salah satu penemuan terbesar dalam kemajuan dunia
teknologi informasi dan komunikasi adalah dengan ditemukannya internet. Penemuan internet
memberikan pengaruh yang sangat besar dalam peradaban umat manusia, dimana internet
mampu menghubungkan umat manusia dari berbagai penjuru dunia. Kemunculan internet
memberikan pengaruh hampir pada semua aspek kehidupan manusia, mulai dari cara manusia
berkomunikasi, cara manusia bekerja, cara manusia memenuhi kebutuhan hidupnya, cara
manusia berinteraksi, sampai dengan cara manusia melakukan transaksi bisnis dan transaksi
keuangan lainnya.

Perkembangan sistem teknologi informasi internet ini mendorong munculnya peluang
bisnis yang memanfaatkan layanan internet karena dirasa lebih efektif dan efisien. Salah satu
bisnis yang selalu mengikuti dan memanfaatkan perkembangan internet sebagai pendukung
dalam pengembangan bisnisnya adalah perbankan. Perbankan sebagai salah satu industri jasa
layanan keuangan yang selalu mengedepankan kepuasan nasabah melalui totalitas pelayanan
tentunya harus selalu aktif mengikuti perkembangan teknonogi agar dapat memberikan layanan
yang tepat untuk mempermudah transaksi nasabah. Adapun bentuk layanan perbankan yang
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menggunakan teknologi misalnya electronic banking (e-banking) yang meliputi mobile
banking, internet banking, sms banking, dan lain-lain.

Mobile banking atau yang lebih dikenal dengan sebutan m-banking merupakan sebuah
fasilitas atau layanan perbankan menggunakan alat komunikasi bergerak seperti handphone,
dengan adanya layanan ini, aktivitas transaksi perbankan dapat dilakukan dengan mudah,
nyaman dan aman. Layanan mobile banking memberikan kemudahan kepada para nasabah
untuk melakukan transaksi perbankan seperti cek saldo, transfer antar rekening, dan lain-lain
(Mubiyantoro & Syaefullah, 2013). Namun, Jumlah pengguna mobile banking di Indonesia
lebih sedikit dibanding dengan pengguna internet (Rahayu, 2015).

Indonesia yang merupakan salah salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar
yakni sekitar 263.5106.1846 juta jiwa menempati posisi ke-9 sebagai pengguna internet
terbanyak di dunia pada Juni 2019 dengan jumlah 132.700.000 pengguna (Internet World Stats,
2019). Data tersebut menunjukkan pertumbuhan pengguna internet di Inonesia setidaknya
sekitar 10,12% dari tahun ke tahun. Dari hasil survei APJII diketahui bahwa 64,8% penduduk
Indonesia telah terhubung dengan internet (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia,
2018). Keadaan ini tentunya membawa dampak multiplier yang berarti bahwa kemajuan
teknologi informasi juga berpengaruh pada bidang lainnya seperti pada bidang perekonomian,
khususnya pada bisnis jasa layanan keuangan perbankan.

Perkembangan teknologi digital yang pesat dalam beberapa dekade terakhir telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk industri perbankan. Salah satu
inovasi penting yang telah mengubah cara masyarakat mengakses layanan perbankan adalah
mobile banking, yang memungkinkan nasabah melakukan berbagai transaksi finansial melalui
perangkat seluler seperti ponsel pintar. Dengan mobile banking, nasabah dapat dengan mudah
mengakses layanan perbankan tanpa batasan waktu dan lokasi, yang tentunya memberikan
tingkat kenyamanan dan efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan layanan perbankan
konvensional.

Berdasarkan data Bank Indonesia, per April 2024 nominal transaksi mobile banking
mencapai Rp 5.340,92 triliun atau tumbuh sebesar 19,08% yoy. Beberapa perbankan yang saat
ini dengan pengguna mobile banking terbanyak di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1
berikut ini:

Tabel 1.
Data Perbankan dengan Pengguna Mobile Banking
terbesar di Indonesia Pada Kuartal I Tahun 2024

Nama Jumlah Jumlah Pengguna
Pengguna M . gg Nilai Transaksi
Perbankan . Periode Sebelumnya
Banking

Bank BRI 33,5 Juta 25,7 Juta (naik 30,3%) | Rp. 1.251 Triliun
Bank BCA 30,8 Juta 28,3 Juta (naik 9%) Rp. 6.586 Triliun
Bank Mandiri 24 Juta 14,6 Juta (naik 39%) Rp. 921 Triliun
Bank BNI 16,9 Juta 14,3 Juta (naik 53,9%) Rp. 347 Triliun

Sumber: Bank Indonesia (2024)

Berdasarkan data pada Tabel 1. di atas dapat dilihat bahwa perbankan dengan jumlah
pengguna mobile banking terbanyak di Indonesia pada tahun 2024 adalah bank BRI dengan
jumlah pengguna mobile banking sebanyak 33,5 juta pengguna. Sedangkan perbankan dengan
jumlah peningkatan jumlah pengguna mobile banking terbanyak di Indonesia adalah bank BNI,
dimana terjadi peningkatan dari 14,3 juta pengguna meningkat sebesar 53,9% menjadi 16,9 juta
pengguna berdasarkan data pada kuartal I tahun 2024. Untuk nilai transaksi terbesar masih
dipegang oleh Bank BCA, dengan nilai transaksi sebesar Rp. 6.586 triliun berdasarkan data
pada kuartal I tahun 2024 (Laras, 2024).
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Penggunaan mobile banking di Indonesia terus meningkat seiring dengan meningkatnya
penetrasi internet dan penggunaan smartphone. Menurut data Bank Indonesia (2023), jumlah
pengguna layanan mobile banking di Indonesia telah mengalami peningkatan signifikan dalam
beberapa tahun terakhir, dengan peningkatan volume transaksi yang tercatat mencapai 30%
setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi mobile banking semakin diterima oleh
masyarakat.

Menurut Kurniawati et al. (2017) mobile banking merupakan sebuah fasilitas dari bank
dalam era modern ini yang mengikuti perkembangan teknologi dan komunikasi. Layanan yang
terdapat pada mobile banking meliputi pembayaran, transfer, history, dan lain sebagainya.
Penggunaan layanan mobile banking pada telepon seluler memungkinkan para nasabah dapat
lebih mudah untuk menjalankan aktivitas perbankannya. Dengan adanya layanan Mobile
banking diharapkan dapat memberikan kemudahan dan manfaat bagi para nasabah dalam
melakukan akses ke layanan perbankan tanpa harus datang langsung ke bank. Meskipun
kehadiran mobile banking menawarkan banyak manfaat kepada nasabah, akan tetapi tidak
sedikit nasabah yang tidak berminat dalam menggunakan layanan mobile banking. Hal tersebut
dipengaruhi oleh banyak faktor, beberapa diantaranya adalah kemudahan penggunaan dan
risiko.

Minat merupakan suatu keinginan seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu.
Seseorang melakukan suatu perilaku tertentu terlebih dahulu diawali oleh keinginan atau minat
untuk melakukan perilaku tersebut. Minat nasabah merupakan sumber motivasi yang
mendorong nasabah untuk melakukan apa yang ingin dilakukannya pada saat nasabah memiliki
pilihan. Ketika nasabah menilai bahwa suatu perilaku bisa saja memberikan manfaat untuk
dirinya, maka kemungkinan nasabah akan berminat untuk melakukan perilaku tersebut
(Jugiyanto, 2019).

Faktor utama yang berperan dalam adopsi teknologi adalah kemudahan penggunaan
(ease of use). Kemudahan penggunaan dalam konteks teknologi didefinisikan sebagai sejauh
mana pengguna percaya bahwa penggunaan teknologi tertentu akan bebas dari usaha yang
signifikan. Konsep ini diperkenalkan dalam model penerimaan teknologi atau Technology
Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), dimana kemudahan
penggunaan merupakan salah satu prediktor utama dari minat pengguna untuk mengadopsi
suatu teknologi. Jugiyanto (2019) mendefinisikan kemudahan penggunaan (ease of use)
mengacu pada sejauh mana suatu sistem atau teknologi dianggap mudah dipahami dan
digunakan oleh pengguna. Pengguna tidak perlu mengeluarkan usaha yang signifikan untuk
belajar atau memahami cara kerja sistem tersebut, sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan
efektivitas penggunaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya & Sri (2023) menemukan bahwa
kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menggunakan layanan mobile banking. Hasil
penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan penggunaan aplikasi mobile
banking yang dirasakan oleh pelaku UMKM, maka minat penggunaan layanan mobile banking
pada pelaku UMKM akan semakin tinggi.

Selain kemudahan penggunaan, faktor lain yang dapat memengaruhi minat
menggunakan layanan mobile banking adalah risiko. Risiko yang dirasakan oleh pengguna
dapat muncul dari berbagai aspek, seperti risiko keamanan data, risiko privasi, serta risiko
finansial yang terkait dengan potensi penipuan atau kehilangan uang selama transaksi. Perasaan
khawatir dan takut merupakan hal yang seringkali dialami oleh setiap orang ketika akan
menggunakan sesuatu yang belum familiar atau masih baru. Penggunaan mobile banking
berkaitan erat dengan transaksi keuangan yang berbasis internet. Pengguna tidak bisa
merasakan dan melihat secara langsung apakah suatu proses berjalan dengan benar atau muncul
hal-hal negatif yang bisa merugikan diri nasabah. Risiko bisa dikatakan menjadi hal yang tidak
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pasti ketika melakukan suatu kegiatan transaksi yang kemungkinan bisa berdampak negatif atau
merugikan (More & Suprapti, 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cakra (2021) menemukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kemudahan penggunaan mobile banking terhadap minat
berkelanjutan menggunakan layanan mobile banking pada nasabah Bank Rakyat Indonesia
(BRI). Nasabah yang memiliki persepsi tinggi terhadap kemudahan dalam penggunaan layanan
mobile banking, cenderung untuk berminat menggunakan layanan mobil banking secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan beberapa orang nasabah bank BRI Cabang
Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan (Helentri, Ilham, Lian, Rinto) pada tanggal 16
Oktober 2024, didapatkan informasi bahwa masih ditemukan permasalahan terkait dengan
minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking atau BRImo, dimana beberapa
nasabah merasa tidak berminat untuk menggunakan layanan BRImo dan lebih memilih layanan
perbankan konvensional atau datang langsung ke bank BRI untuk melakukan transaksi
keuangan. Berdasarkan penjelasan dari beberapa orang nasabah menunjukan bahwa beberapa
hal yang mempengaruhi rendahnya minat nasabah dalam menggunakan layanan BRImo
berhubungan dengan kemudahan penggunaan layanan BRImo dan risiko keamanan transaksi
keuangan yang dikhawatirkan akan muncul jika menggunakan layanan BRImo.

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan
layanan BRImo adalah kemudahan penggunaan aplikasi atau layanan BRImo. Berdasarkan
penjelasan dari beberapa orang nasabah BRI Cabang Kota Manna Bengkulu selatan
menunjukan bahwa sebagian besar nasabah merasa bahwa menggunakan layanan mobile
banking adalah sesuatu yang sulit, hal tersebut dikarenakan kebanyakan nasabah belum terlalu
familiar dengan teknologi smartphone. Beberapa nasabah merasa tidak nyaman atau kurang
percaya diri menggunakan teknologi baru seperti mobile banking. Mereka tidak terbiasa dengan
layanan digital dan merasa lebih nyaman dengan cara tradisional, hal tersebut dikarenakan pada
metode konvensional ketika menemui masalah atau kendala dalam transaksi keuangan nasabah
bisa mendapatkan bantuan langsung dari teller atau customer service di bank. Bagi beberapa
nasabah, interaksi langsung dengan petugas yang dapat memberikan penjelasan atau
menyelesaikan masalah dengan segera lebih diutamakan daripada mencoba mencari solusi
sendiri melalui aplikasi. Selain itu, penggunaan layanan mobile banking sangat bergantung
dengan ketersediaan internet, tanpa adanya akses internet maka layanan mobile banking tidak
bisa digunakan yang artinya tanpa adanya layanan internet maka nasabah tidak bisa melakukan
transaksi keuangan atau transaksi keuangan bisa saja menjadi terganggu.

Selain kemudahan penggunaan layanan mobile banking, faktor lain yang diduga
mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking BRI atau BRImo
adalah risiko. Berdasarkan penjelasan beberapa orang nasabah BRI Cabang Kota Manna
Bengkulu Selatan menunjukan bahwa penggunaan layanan mobile banking dengan
menggunakan smartphone berisiko tinggi terhadap penipuan dan keamanan. Penggunaan
mobile banking sangat tergantung pada perangkat mobile seperti ponsel pintar. Kehilangan atau
pencurian perangkat menimbulkan risiko bahwa orang lain bisa mendapatkan akses ke akun
perbankan nasabah jika keamanan perangkat tidak cukup kuat. Ketakutan akan risiko ini
membuat nasabah tidak berminat menggunakan aplikasi mobile banking karena mereka merasa
cara konvensional lebih aman.

Beberapa nasabah merasa bahwa penggunaan mobile banking sangat berisiko terhadap
penyalahgunaan data pribadi nasabah akibat kebocoran data atau akibat diretas, sehingga
nasabah beranggapan cara konvensional lebih menjamin keamanan data. Selain itu, ketika
terjadi kesalahan dalam penggunaan aplikasi mobile banking, terjadi penipuan transaksi
keuangan, atau kehilangan dana dalam transaksi keuangan, akan sulit bagi nasabah untuk
melakukan klaim pengembalian dana. Sistem keamanan mobile banking yang hanya
mengandalkan kata kunci dan PIN sangat rentan ketika terjadi penipuan, sehingga
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menyebabkan nasabah berisiko kehilangan dana dalam jumlah besar mengingat beberapa
mobile banking memiliki batas nominal cukup besar untuk transaksi keuangan setiap harinya,
sedangkan pada layanan konvensional untuk mencairkan dana nasabah butuh beberapa langkah
atau prosedur sehingga dianggap lebih aman dari penipuan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukaan penelitian dengan
judul “Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan Layanan
Mobile Banking (Studi Kasus Pada Nasabah Bank BRI Cabang Kota Manna Kabupaten
Bengkulu Selatan).

METODE
Populasi dan sampel

Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh nasabah Bank BRI Cabang Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Jumlah populasi
dalam penelitian ini tidak diketahui dengan pasti, hal tersebut dikarenakan keterbatasan
terhadap akses data dan kerahasian data nasabah oleh pihak Bank BRI.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2018). Dikarenakan jumlah populasi penelitian tidak diketahui dengan pasti, maka
penentuan jumlah sampel minimum dalam penelitian ini mengikuti pendapat Hair et al. (2010),
yang menyatakan bahwa jumlah ideal dalam penarikan sampel adalah 5-10 untuk setiap
indikator yang digunakan dalam seluruh variabel. Jumlah indikator dalam penelitian adalah 11
indikator, maka jumlah sampel minimum dalam penelitian ini adalah:

Sampel : Jumlah indikator x 7
Sampel : 11 x 7
Sampel : 77 orang responden

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan jumlah sampel minimum dalam penelitian
ini adalah sebanyak 77 orang nasabah Bank BRI Cabang Kota Manna Kabupaten Bengkulu
Selatan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling.
Menurut Sugiyono (2018) accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja mahasiswa yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti di tempat
penelitian dapat dijadikan sebagai sampel, bila dipandang nasabah yang kebetulan ditemui itu
cocok sebagai sumber data.
Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat dalam suatu penelitian diperlukan adanya teknik
pengumpulan data yang tepat juga. Menurut Sugiyono (2018), teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan beberapa cara seperti: interview (wawancara), kuisioner (angket), observasi
(pengamatan) dan gabungan dari beberapa metode tersebut. Maka teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Karena observasi tidak
selalu dengan objek manusia tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Menurut Sugiyono
(2018), mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan.

Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit atau
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kecil (Sugiyono, 2018). Pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara dilakukan
peneliti untuk mendapatkan data awal terkait dengan minat nasabah dalam menggunakan
layanan mobile Banking BRImo dan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya. Dalam
proses pengumpulan data awal yang dibutuhkan untuk menyusun latar belakang dan
permasalahan yang diangkat, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa orang nasabah
Bank BRI Cabang Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan yang menggunakan layanan
mobile banking BRImo.
Kuesioner

Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang
tertulis kepada responden untuk kemudian dijawab dengan memilih salah satu respon yang
sudah disediakan oleh penulis. Dalam hal ini kuesioner akan dibagikan kepada nasabah Bank
BRI Cabang Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan sebagai responden penelitian
(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, peneliti akan membagikan kuesioner yang berisi
pernyataan-pernyataan yang terkait dengan indikator masing-masing variabel penelitian kepada
sebanyak 77 orang nasabah Bank BRI Cabang Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan sesuai
dengan jumlah sampel yang didapatkan dari hasil penghitungan sampel minimum.

Teknik Analisis Data
3.5.1 Analisis Deskriptif
Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif. Analisis
deskriptif digunakan untuk mengetahui persepsi rata-rata jawaban yang diberikan responden
terhadap variabel penelitian. Persepsi responden diukur dengan menggunakan skala /ikert mulai
dari ‘Sangat Tidak Setuju’ dengan skor 1 sampai dengan ‘Sangat Setuju’ dengan skor 5.
Untuk membantu mendeskripsikan jawaban responden tersebut, dilakukan perhitungan
frekuensi dan nilai rata-rata dengan rumus yang dikemukan oleh (Sugiyono, 2018), berikut ini:

Skor Tertinggi — Skor Terendah ~ 5—1

Interval Kelas = = =0,8
Jumlah Kelas 5

Setelah besarnya interval diketahui, maka selanjutnya dibuat rentang skala sehingga
dapat ditentukan kategori penilaian persepsi responden terhadap variabel penelitian. Adapun
kategori penilaian responden pada masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Kategori Penilaian Responden

No Interval Kategori
1 1,00 — 1,80 Sangat Rendah
2 1,81 -2,61 Rendah
3 2,62-342 Cukup Tinggi
4 3,43-4,23 Tinggi
5 4,24 -5,00 Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyono (2018)

Analisis Inferensial

Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk membuat kesimpulan
tentang populasi berdasarkan data sampel. Analisis ini juga dikenal sebagai statistik
probabilitas karena kebenaran data sampel bersifat peluang. Analisis inferensial ini terdiri dari
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uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, regresi berganda, koefisien determinasi dan uji
hipotesis penelitian. Masing-masing akan dijelaskan berikut ini:
Pengujian Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2018) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen diperlukan agar pekerjaan yang
dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga data lebih mudah diolah. Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kuesioner. Kuesioner digunakan untuk menyelidiki pendapat subjek mengenai suatu hal
atau untuk mengungkapkan kepada responden. Menurut Arikunto (2018) angket atau kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan atau peryataan yang digunakan untuk memperoleh informasi
sampel dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.

Penskoran digunakan dengan menggunakan skala Likert. Menurut Hadi (2014) skala
Likert merupakan skala yang berisi lima tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden
terhadap statemen atau pernyataan yang ada pada instrumen penelitian dengan opsi jawaban
yang disediakan seperti tabel berikut :

Tabel 2
Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Sumber : (Sugiyono, 2018)

Pengujian instrumen dalam penelitian ini dilakukan pada nasabah Bank BNI Cabang
Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan, pemilihan Bank BNI dengan pertimbangan bahwa
nasabah Bank BNI memiliki kemiripan dengan nasabah Bank BRI sebagai sampel penelitian.
Pengujian dilakukan dengan cara membagikan kuesioner penelitian kepada sebanyak 20 orang
nasabah Bank BNI cabang Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Setelah semua data
terkumpul, selanjutnya data diolah dengan menggunakan software SPSS (Statistical Product
and Service Solutions) versi 25.0, dimana hasil dari pengujian akan digunakan untuk penarikan
kesimpulan apakah item pernyataan pada masing-masing variabel penelitian valid dan reliabel.
Uji Validitas

Untuk menguji keakuratan instrumen penelitian maka dilakukan pengujian validitas dan
reliabilitas. Uji validitas instrumen penelitian yang valid bila tedapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2018).
Dalam uji validitas digunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Uji
validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-masing item dalam
kuesioner dengan total skor yang ingin diukur yaitu menggunakan Coefficient Corelation
Pearson. Dasar pengambilan keputusan untuk menguji validitas adalah:

1. Jika nilai rhiwng positif dan rhiwung > Tabel maka item pernyataan atau pertanyaan yang diuji
pada variabel tersebut dinyatakan valid.

2. Jika nilai rhiung negatif dan rninung < Ttabel maka item pernyataan atau pertanyaan yang diuji
pada variabel tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji validitas item pernyataan pada variabel independen dan variabel dependen
dilakukan dengan cara membandingkan nilai Tthiung terhadap nilai reaber. Nilai rhiwng dalam
penelitian ini didapatkan dari hasil pengujian data menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0,
sedangkan nilai rwper didapatkan dari distribusi Tabel R Pearson. Dengan jumlah sampel
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pengujian sebanyak 20 orang, nilai probabilitas sebesar 0,05 dan DF =N - 2 (20 - 2 = 18), maka
nilai ruver dalam penelitian ini adalah sebesar 0,444. Hasil pengujian validitas instrumen
penelitian menunjukan bahwa semua item pernyataan pada variabel independen dan variabel
dependen dinyatakan valid. Hal tersebut dikarenakan nilai rhiung hasil pengujian pada semua
item pernyataan lebih besar daripada nilai ruabet = 0,444.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun internal,
secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test retest, equivalent dan gabungan
keduanya. Secara internal reliabilatas instrument dapat diuji dengan menganalisis konsistensi
butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu (Sugiyono,2018). Untuk menguji
keandalan kuesioner yang digunakan, maka dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan
Koefisien Alpha Cronbach. Koefisien Alpha Cronbach menafsirkan korelasi antara skala yang
dibuat dengan semua skala indikator yang ada dengan keyakinan tingkat kendala. Indikator
yang dapat diterima apabila koefisien alpha > 0,60. Hasil pengujian reliabilitas instrument
penelitian menunjukan bahwa semua pernyataan pada masing-masing variabel dinyatakan
reliable. Hal tersebut dikarenakan nilai cronbach alpha hasil pengujian lebih besar
dibandingkan nilai cronbach alpha standar = 0,60.
Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda merupakan suatu metode analisis data yang digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara dua atau lebih variabel independen (variabel
bebas) terhadap variabel dependen (variabel terikat). Analisis regresi linier berganda juga bisa
digunakan untuk memprediksi seberapa besar perubahan pada nilai variabel dependen jika nilai
variabel independen berubah. Analisis regresi linier berganda didasarkan pada hubungan
fungsional maupun kausal dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen
(Sugiyono, 2018).

Rumus regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Y =a+biX;+byXs+e

Dimana:

Y = Minat Menggunakan

X1 = Kemudahan Penggunaan
Xa = Risiko

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien arah regresi

Metode analisis regresi berganda dilakukan untuk menilai lebih lanjut signifikansi
pengaruh antara variabel independen (kemudahan penggunaan dan risiko) terhadap variabel
dependen (minat menggunakan).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
persentase sumbangan pengaruh variabel independen (kemudahan penggunaan dan risiko)
secara bersama terhadap variabel dependen (minat menggunakan). Koefisien determinasi
menunjukkan seberapa besar persentase variabel independen (kemudahan penggunaan dan
risiko) yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen (minat
menggunakan). Besarnya nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampai dengan 1. Nilai
koefisien determinasi yang mendekati O berarti bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai koefisien determinasi yang
mendekati 1 berarti bahwa variabel independen yang terdapat pada model memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut:
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KD = R?*x 100%

Keterangan :

KD = Koefisien Determinasi (R?)
R = Koefisien Korelasi

Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisa
data. Dalam statistik sebuah hasil dapat dikatakan signifikan secara statistik. Uji hipotesis
terdiri dari uji parsial dan uji simultan.

1. Uji Parsial (t - Statistik)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (kemudahan
penggunaan dan risiko) secara parsial (individu) berpengaruh terhadap variabel dependen
(minat menggunakan). Dasar pengambilan keputusan untuk penerimaan atau penolakan
hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh secara parsial
antara variabel independen (kemudahan penggunaan dan risiko) terhadap variabel dependen
(minat menggunakan).

2. Jika nilai thitung < tiabel, maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh secara
parsial antara variabel independen (kemudahan penggunaan dan risiko) terhadap variabel
dependen (minat menggunakan).

Uji parsial juga bisa dilakukan dengan melihat nilai signifikansi atau nilai p value. Dasar
pengambilan keputusan untuk penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (p value) <nilai a = 0.05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya
secara parsial ada pengaruh signifikan variabel independen (kemudahan penggunaan dan
risiko) terhadap variabel dependen (minat menggunakan).

2. Jika nilai signifikansi (p value) > nilai a = 0.05, maka Ho diterima dan H, ditolak. Artinya
secara parsial tidak ada pengaruh signifikan variabel independen (kemudahan penggunaan
dan risiko) terhadap variabel dependen (minat menggunakan).

2. Uji Simultan (F - Statistik)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel
independen (kemudahan penggunaan dan risiko) berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (minat menggunakan). Dasar pengambilan keputusan untuk penerimaan atau
penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Fhitung > nilai Frabel, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh secara
simultan antara variabel independen (kemudahan penggunaan dan risiko) terhadap variabel
dependen (minat menggunakan)

2. Jika nilai Fhitung < nilai Frpel, maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh
secara simultan antara variabel independen (kemudahan penggunaan dan risiko) terhadap
variabel dependen (minat menggunakan).

Uji simultan juga bisa dilakukan dengan melihat nilai signifikansi atau nilai p value.
Dasar pengambilan keputusan untuk penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikansi (p value) <nilai o= 0.05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya
secara simultan ada pengaruh signifikan variabel independen (kemudahan penggunaan dan
risiko) terhadap variabel dependen (minat menggunakan).

2. Jika nilai signifikansi (p value) > nilai a = 0.05, maka Ho diterima dan H, ditolak. Artinya
secara simultan tidak ada pengaruh signifikan variabel independen (kemudahan
penggunaan dan risiko) terhadap variabel dependen (minat menggunakan).
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HASIL
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Minat Menggunakan

Tanggapan responden terhadap item pernyataan yang ada pada variabel minat
menggunakan dapat dilihat rata-rata tanggapan responden terhadap variabel minat
menggunakan layanan mobile banking BRImo sebesar 3,55 pada kategori tinggi,
mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, nasabah Bank BRI memiliki ketertarikan yang
signifikan terhadap layanan mobile banking ini. Angka ini menggambarkan bahwa banyak
nasabah merasa tertarik dengan fitur dan kemudahan yang ditawarkan oleh BRImo, dan
mereka melihat aplikasi ini sebagai solusi yang memudahkan transaksi perbankan mereka
sehari-hari.

Penilaian tertinggi yang muncul pada pernyataan '"saya berminat untuk
merekomendasikan layanan mobile banking BRImo kepada orang lain" dengan nilai 3,68
menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi, yang secara tidak langsung mencerminkan
adanya kepercayaan dan kepuasan terhadap layanan tersebut. Keinginan untuk
merekomendasikan kepada orang lain bukan hanya menunjukkan kepuasan nasabah, tetapi
juga menunjukkan adanya loyalitas terhadap layanan tersebut. Ketika seseorang merasa
puas dengan layanan yang diberikan, mereka lebih cenderung merekomendasikan kepada
orang lain, yang dapat meningkatkan adopsi layanan tersebut di kalangan lebih banyak
pengguna.

Rekomendasi dari mulut ke mulut, terutama dalam konteks layanan perbankan
digital, sangat bernilai karena sebagian besar konsumen lebih mempercayai pengalaman
orang lain daripada informasi yang berasal dari iklan atau promosi resmi. Hal ini
menunjukkan bahwa BRImo berhasil menciptakan pengalaman pengguna yang positif dan
menarik, yang membuat nasabah merasa percaya diri untuk berbagi pengalaman mereka
dengan orang lain. Faktor-faktor yang mendorong hal ini kemungkinan besar terkait dengan
kenyamanan penggunaan aplikasi, keandalan sistem, fitur yang memenuhi kebutuhan
transaksi harian nasabah, serta tingkat keamanan yang diberikan dalam setiap transaksi
digital.

Namun, meskipun minatnya tergolong tinggi, Bank BRI perlu terus memperhatikan
berbagai aspek seperti kemudahan navigasi, kecepatan aplikasi, dan peningkatan fitur yang
lebih inovatif agar nasabah tidak hanya tertarik untuk menggunakan layanan BRImo, tetapi
juga merasa semakin terhubung dan bergantung pada layanan tersebut dalam jangka
panjang. Kualitas layanan yang dapat diandalkan, ditambah dengan pengalaman pengguna
yang terus diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, akan sangat penting
untuk mempertahankan dan bahkan meningkatkan minat serta rekomendasi dari nasabah
terhadap BRImo.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa Bank BRI telah berhasil menarik
perhatian nasabah terhadap BRImo dan menciptakan minat yang tinggi dalam penggunaan
layanan tersebut. Dengan terus menjaga kualitas dan relevansi layanan, BRImo berpotensi
untuk memperluas basis penggunanya lebih jauh lagi.

Meskipun secara umum minat nasabah terhadap layanan mobile banking BRImo
berada pada kategori tinggi, ada kekhawatiran terkait dengan ketidakpastian nasabah dalam
hal loyalitas terhadap layanan tersebut, terutama ketika ada layanan serupa dari bank lain.
Ketidakpastian ini menunjukkan bahwa meskipun nasabah mengakui manfaat dan
kenyamanan yang ditawarkan oleh BRImo, mereka mungkin belum merasa sepenuhnya
terikat atau yakin untuk tetap menggunakan BRImo sebagai pilihan utama mereka jika ada
alternatif lain yang lebih menarik atau menawarkan fitur lebih unggul.

Salah satu alasan utama di balik fenomena ini mungkin terkait dengan tingkat
kompetisi yang semakin ketat di sektor perbankan digital. Banyak bank yang kini
menyediakan layanan mobile banking yang sangat mirip dengan BRImo, dengan beberapa
menawarkan fitur tambahan atau promosi yang lebih menarik. Nasabah yang cenderung
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berpindah-pindah antara aplikasi mobile banking dari berbagai bank sering kali mencari
fitur yang paling sesuai dengan kebutuhan pribadi mereka, seperti kemudahan penggunaan,
biaya transaksi yang lebih rendah, atau keuntungan lainnya seperti program loyalty dan
promosi menarik.

Selain itu, ketidakpastian nasabah dalam mempertahankan penggunaan BRImo
meskipun ada opsi lain bisa disebabkan oleh kurangnya diferensiasi yang jelas antara
BRImo dan layanan mobile banking dari bank lain. Meskipun BRImo mungkin sudah
memiliki fitur yang solid, seperti transfer antarbank, pembayaran tagihan, dan pengecekan
saldo yang mudah, nasabah mungkin merasa bahwa layanan mobile banking lain juga
menawarkan fungsionalitas serupa tanpa perbedaan signifikan. Oleh karena itu, mereka bisa
jadi tidak merasa cukup terikat atau tergantung pada BRImo, dan melihat bank lain sebagai
alternatif yang setara atau bahkan lebih menguntungkan dalam beberapa aspek.

Faktor lain yang dapat memengaruhi ketidakpastian ini adalah kurangnya penawaran
khusus yang memikat nasabah untuk tetap setia menggunakan BRImo, seperti fitur
personalisasi, kemudahan integrasi dengan layanan keuangan lainnya, atau program
promosi dan reward yang lebih menarik. Jika bank lain menawarkan keuntungan yang lebih
besar atau pengalaman pengguna yang lebih baik, nasabah mungkin merasa terdorong untuk
beralih.

Dalam hal ini, untuk meningkatkan loyalitas nasabah terhadap BRImo, Bank BRI
perlu lebih memperhatikan aspek diferensiasi dan inovasi dalam layanan mobile banking
mereka. Penekanan pada keunggulan layanan, seperti keamanan transaksi, kemudahan
penggunaan, dan fitur-fitur yang lebih mengakomodasi kebutuhan nasabah, dapat
meningkatkan keyakinan mereka untuk terus menggunakan BRImo meskipun ada pilihan
lain di pasar. Selain itu, Bank BRI juga dapat memperkenalkan program loyalitas atau fitur
tambahan yang memberikan keuntungan lebih bagi nasabah setia, sehingga mereka merasa
lebih dihargai dan memiliki alasan kuat untuk tetap menggunakan BRImo sebagai pilihan
utama.

Terdapat perbedaan persepsi responden terhadap minat menggunakan layanan
mobile banking BRImo pada saat observasi awal dengan persepsi responden setelah
penelitian utama dilakukan, dimana pada saat observasi awal minat nasabah dalam
menggunakan layanan mobile banking BRImo berada pada kategori rendah atau kurang
baik, sedangkan setelah dilakukan penelitian utama minat nasabah menggunakan layanan
mobile banking BRImo ada pada kategori tinggi. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh
banyak faktor, diantaranya adalah jumlah sampel yang digunakan pada survei awal terlalu
kecil atau tidak mewakili populasi secara keseluruhan, maka hasilnya bisa kurang akurat
dan cenderung menunjukkan minat rendah yang mungkin tidak mencerminkan kondisi
sebenarnya. Selain itu, dalam pra-penelitian, responden yang belum memiliki pengalaman
atau informasi cukup mengenai BRImo bisa memberikan jawaban yang lebih skeptis.
Namun, ketika penelitian utama dilakukan dengan sampel yang lebih besar dan
representatif, serta dengan adanya edukasi atau pengalaman langsung, persepsi dan minat
nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking BRImo menjadi tinggi.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kemudahan Penggunaan

Tanggapan responden terhadap item pernyataan yang ada pada variabel kemudahan
penggunaan dapat dilihat rata-rata nilai jawaban responden terhadap variabel kemudahan
penggunaan layanan mobile banking BRImo sebesar 3,69, menunjukkan bahwa nasabah
Bank BRI secara umum merasa bahwa penggunaan BRImo sangat mudah dan intuitif. Nilai
ini, yang berada pada kategori tinggi, mencerminkan bahwa sebagian besar nasabah merasa
nyaman dan tidak kesulitan dalam menggunakan fitur-fitur yang ada dalam aplikasi
tersebut. Hal ini menjadi indikasi bahwa Bank BRI telah berhasil merancang aplikasi mobile
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banking yang user-friendly dan dapat dengan mudah diakses oleh beragam kelompok usia
dan latar belakang.

Keberhasilan dalam menciptakan kemudahan penggunaan ini sangat penting,
terutama dalam konteks digital banking yang semakin berkembang pesat. Nasabah yang
merasa bahwa aplikasi mobile banking BRImo mudah digunakan cenderung lebih loyal dan
akan terus menggunakannya, karena mereka tidak perlu menghadapi hambatan teknis yang
rumit. Selain itu, persepsi kemudahan ini dapat meningkatkan tingkat adopsi, di mana
nasabah baru akan lebih cepat mengadopsi teknologi jika mereka merasa bahwa proses
penggunaannya tidak akan membingungkan atau memakan waktu.

Kenyataan bahwa nasabah merasa semua fitur dalam BRImo jelas dan mudah
dipahami mengindikasikan bahwa desain antarmuka aplikasi tersebut telah diperhatikan
dengan baik. Penggunaan ikon yang mudah dimengerti, navigasi yang logis, serta instruksi
atau panduan yang jelas sangat berperan dalam menciptakan pengalaman pengguna yang
positif. Hal ini penting karena pengguna yang merasa nyaman dan yakin dalam
mengoperasikan aplikasi akan lebih sering menggunakannya, sehingga meningkatkan
frekuensi dan volume transaksi.

Pernyataan nasabah yang menyatakan bahwa "semua fitur sangat mudah digunakan"
menguatkan gambaran bahwa BRImo telah berhasil menghadirkan fitur-fitur yang relevan
dan sesuai dengan kebutuhan nasabah tanpa memunculkan kompleksitas yang
membingungkan. Ini juga berarti bahwa Bank BRI telah memahami pentingnya
kesederhanaan dalam desain produk digital, yang menjadi nilai jual utama dalam industri
perbankan digital. Dalam dunia yang serba cepat ini, nasabah menginginkan akses yang
cepat dan praktis, dan BRImo tampaknya berhasil memenuhi kebutuhan tersebut.

Namun, meskipun kemudahan penggunaan berada pada kategori tinggi, Bank BRI
tetap perlu melakukan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan bahwa aplikasi tetap
relevan dan mudah digunakan seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
nasabah. Perubahan dalam kebiasaan atau ekspektasi nasabah dapat mempengaruhi persepsi
mereka terhadap kemudahan penggunaan, sehingga pembaruan berkala dan penambahan
fitur yang semakin memudahkan penggunaan aplikasi harus terus diperhatikan.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa Bank BRI telah menciptakan
sebuah platform mobile banking yang efektif dan mudah diakses oleh nasabahnya.
Keberhasilan dalam kemudahan penggunaan ini dapat menjadi fondasi yang kuat untuk
meningkatkan kepuasan nasabah, mendorong adopsi yang lebih luas, serta memperkuat
loyalitas nasabah terhadap layanan BRImo di masa depan.

Meskipun secara umum kemudahan penggunaan layanan mobile banking BRImo
berada pada kategori tinggi, Bank BRI tetap perlu memperhatikan aspek kemudahan
penggunaan dan kemudahan nasabah dalam mempelajari fitur-fitur yang terdapat pada
aplikasi tersebut. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa meskipun sebagian besar nasabah
merasa aplikasi ini mudah digunakan, masih ada sebagian kecil nasabah yang merasa
kesulitan, baik dalam menggunakan layanan maupun mempelajari fitur-fitur yang ada di
dalamnya.

Kehadiran sebagian nasabah yang kesulitan ini menunjukkan bahwa ada
kemungkinan kesenjangan antara persepsi mayoritas nasabah yang merasa aplikasi ini
mudah digunakan dan kenyataan bahwa tidak semua pengguna memiliki tingkat
kenyamanan atau pengetahuan yang sama dalam menggunakan teknologi. Kelompok
nasabah yang mengalami kesulitan ini bisa terdiri dari mereka yang kurang terbiasa dengan
teknologi, seperti nasabah yang lebih tua, atau mereka yang tidak memiliki pengalaman
dalam menggunakan aplikasi mobile banking secara rutin. Selain itu, meskipun desain
aplikasi telah dioptimalkan untuk kemudahan penggunaan, masih ada kemungkinan
beberapa fitur tertentu yang tidak sepenuhnya intuitif atau memerlukan pemahaman lebih
dalam.
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Fitur-fitur yang kompleks atau tidak sepenuhnya jelas, meskipun mungkin mudah
digunakan bagi pengguna yang lebih berpengalaman, dapat membingungkan bagi sebagian
nasabah yang baru pertama kali mencoba atau yang tidak terbiasa dengan teknologi digital.
Ini bisa mencakup hal-hal seperti pemilihan menu, navigasi antar fitur, atau pengaturan
yang terlalu banyak. Meskipun ada panduan atau instruksi dalam aplikasi, beberapa nasabah
mungkin merasa bahwa informasi tersebut tidak cukup jelas atau tidak mudah ditemukan,
yang menyebabkan mereka kesulitan memahami cara mengoperasikan fitur-fitur tertentu.

Selain itu, faktor keamanan juga dapat berperan dalam tingkat kesulitan nasabah
menggunakan BRImo. Beberapa nasabah mungkin merasa cemas atau ragu untuk
melakukan transaksi atau mengakses fitur tertentu karena mereka merasa tidak sepenuhnya
memahami langkah-langkah yang diperlukan untuk menjaga keamanan akun mereka. Jika
aspek keamanan dalam aplikasi tidak diatur dengan cara yang sangat jelas dan transparan,
ini bisa menambah tingkat ketidaknyamanan nasabah dalam menggunakan aplikasi.

Bank BRI perlu terus memperhatikan feedback dari nasabah yang merasa kesulitan
ini dan mengidentifikasi area-area yang mungkin masih menjadi tantangan bagi mereka.
Salah satu cara untuk meningkatkan kemudahan penggunaan adalah dengan terus
menyempurnakan antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman pengguna (UX). Bank BRI
dapat melakukan survei atau uji coba penggunaan untuk memahami lebih dalam apa saja
bagian aplikasi yang dirasa sulit atau membingungkan. Selain itu, Bank BRI dapat
memperkenalkan lebih banyak tutorial interaktif atau panduan video yang lebih mudah
diakses oleh nasabah, sehingga mereka dapat dengan cepat mempelajari cara menggunakan
aplikasi dengan baik tanpa merasa kebingungan.

Selain itu, Bank BRI juga dapat memberikan layanan pelanggan yang lebih
responsif, seperti live chat atau bantuan langsung dari petugas yang siap membantu nasabah
yang mengalami kesulitan. Hal ini akan memberikan rasa aman kepada nasabah dan
memastikan bahwa mereka tidak merasa ditinggalkan atau kesulitan dalam menggunakan
aplikasi.

Terdapat perbedaan persepsi responden terhadap kemudahan penggunaan layanan
mobile banking BRImo, dimana pada saat observasi awal persepsi nasabah terhadap
kemudahan penggunaan layanan mobile banking BRImo ada pada kategori rendah atau
sulit, sedangkan setelah dilakukan penelitian utama persepsi nasabah terhadap kemudahan
penggunaan layanan mobile banking BRImo ada pada kategori tinggi atau mudah. Kondisi
tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya adalah jumlah sampel yang
digunakan pada survei awal mungkin terlalu kecil atau tidak mewakili populasi secara
keseluruhan, maka hasilnya bisa kurang akurat dan cenderung menunjukkan bahwa persepsi
nasabah terhadap kemudahan penggunaan layanan mobile banking BRImo ada pada
kategori rendah atau sulit yang mungkin tidak mencerminkan kondisi sebenarnya. Selain
itu, pada saat survei awal, persepsi nasabah terhadap kemudahan penggunaan BRImo
cenderung rendah dikarenakan minimnya pengalaman, kurangnya pemahaman mengenai
fitur, serta kemungkinan adanya stigma bahwa layanan mobile banking sulit digunakan.
Namun, setelah penelitian utama dilakukan, nasabah mendapatkan lebih banyak informasi,
edukasi, atau bahkan pengalaman langsung dalam menggunakan BRImo, sehingga persepsi
mereka berubah menjadi lebih positif dan menilai bahwa layanan mobile banking BRimo
lebih mudah digunakan.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Risiko

Tanggapan responden terhadap item pernyataan yang ada pada variabel risiko dapat
dilihat nilai rata-rata tanggapan responden terhadap variabel risiko sebesar 3,69
mengindikasikan bahwa nasabah Bank BRI memiliki persepsi yang tinggi terhadap risiko
terkait dengan penggunaan layanan mobile banking BRImo. Hal ini mencerminkan bahwa
meskipun secara keseluruhan nasabah tertarik untuk menggunakan BRImo, mereka juga
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menyadari adanya potensi risiko yang mungkin muncul dalam penggunaan layanan ini, baik
itu dari segi keamanan data, potensi penipuan, atau ketergantungan pada teknologi.

Nilai rata-rata tertinggi pada pernyataan yang menyebutkan bahwa nasabah berpikir
tentang risiko yang harus mereka tanggung kedepannya jika menggunakan layanan mobile
banking BRImo menunjukkan bahwa faktor keamanan menjadi pertimbangan utama bagi
sebagian besar nasabah. Kesadaran tentang potensi ancaman seperti pencurian data,
peretasan akun, atau penyalahgunaan informasi pribadi adalah alasan utama di balik risiko
yang tinggi ini. Nasabah, terutama yang kurang terbiasa dengan teknologi digital, mungkin
merasa cemas mengenai kerentanannya terhadap kejahatan siber yang dapat terjadi melalui
aplikasi mobile banking.

Kekhawatiran akan risiko ini dapat memperlambat adopsi layanan mobile banking,
bahkan bagi mereka yang sudah tertarik dengan kemudahan yang ditawarkan oleh aplikasi.
Meskipun Bank BRI telah berupaya untuk memastikan bahwa sistem keamanan aplikasi
BRImo cukup kuat, adanya risiko yang tinggi menunjukkan bahwa ada ruang untuk
meningkatkan tingkat kepercayaan nasabah. Nasabah yang merasa khawatir dengan
masalah keamanan cenderung lebih berhati-hati dalam mengadopsi teknologi baru,
meskipun mereka sudah menyadari manfaatnya.

Selain masalah keamanan, faktor lain yang mungkin mempengaruhi risiko adalah
ketidakpastian terkait keandalan aplikasi itu sendiri. Beberapa nasabah mungkin khawatir
tentang kegagalan teknis yang dapat mengganggu transaksi mereka, seperti aplikasi yang
crash atau tidak bisa diakses pada saat yang penting. Selain itu, mereka juga mungkin
khawatir dengan potensi kehilangan uang atau kesalahan transaksi yang mungkin terjadi
jika ada masalah dalam aplikasi, seperti transfer yang gagal atau saldo yang tidak tercatat
dengan benar.

Di sisi lain, risiko yang tinggi juga dapat berhubungan dengan ketergantungan pada
teknologi. Nasabah yang lebih nyaman dengan transaksi perbankan secara konvensional
mungkin merasa bahwa beralih ke mobile banking menambah kompleksitas atau menambah
potensi masalah, terutama jika mereka tidak terbiasa dengan teknologi atau khawatir tentang
potensi kehilangan akses ke layanan jika terjadi masalah teknis.

Untuk mengatasi masalah risiko ini, Bank BRI perlu meningkatkan upaya edukasi
kepada nasabah terkait dengan keamanan layanan mobile banking BRImo. Menyediakan
informasi yang lebih jelas mengenai langkah-langkah keamanan yang diterapkan dalam
aplikasi, seperti enkripsi data, otentikasi dua faktor, dan perlindungan terhadap peretasan,
dapat membantu mengurangi kekhawatiran nasabah. Selain itu, Bank BRI juga bisa
menawarkan panduan atau tutorial yang mengajarkan nasabah tentang cara melindungi akun
mereka, serta memberikan informasi transparan tentang apa yang harus dilakukan jika
mereka mengalami masalah atau penipuan.

Penting juga bagi Bank BRI untuk terus meningkatkan dan memperbarui sistem
keamanan mereka secara berkala, serta menjaga aplikasi agar tetap bebas dari bug atau
masalah teknis yang bisa menambah kekhawatiran nasabah. Keandalan aplikasi, baik dari
segi teknis maupun keamanan, akan memberikan rasa aman yang lebih besar bagi nasabah
dan mengurangi risiko yang ada.

Secara keseluruhan, meskipun minat nasabah terhadap penggunaan layanan mobile
banking BRImo tinggi, risiko yang cukup besar menunjukkan bahwa Bank BRI perlu lebih
fokus pada upaya mengurangi kecemasan nasabah terhadap potensi risiko yang terkait
dengan penggunaan aplikasi. Dengan mengedepankan keamanan yang lebih transparan dan
memberikan dukungan yang lebih jelas, Bank BRI dapat membangun kepercayaan lebih
besar dan memperkuat adopsi layanan mobile banking BRImo di kalangan nasabahnya.

Persepsi nasabah terhadap risiko dari menggunakan layanan mobile banking BRImo
pada saat dilakukan observasi awal dengan persepsi nasabah setelah dilakukan penelitian
utama tetap sama yaitu berada pada kategori tinggi. Pada saat survei awal, persepsi nasabah
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terhadap risiko penggunaan BRImo berada pada kategori tinggi dikarenakan kurangnya
pengetahuan dan adanya kekhawatiran terhadap keamanan data, potensi fraud, potensi
penipuan, serta risiko teknis seperti kegagalan transaksi. Setelah penelitian utama
dilakukan, meskipun pemahaman dan pengalaman nasabah terhadap layanan mobile
banking BRImo meningkat, faktor risiko yang melekat pada mobile banking, seperti
ancaman siber, potensi penipuan, dan kebocoran data, tetap menjadi perhatian utama
nasabah sehingga persepsi nasabah terhadap risiko menggunakan layanan mobile banking
BRImo tetap tinggi meskipun nasabah sudah memahami bagaimana cara kerja dari layanan
mobile banking BRImo.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara dua atau lebih variabel independen (kemudahan penggunaan dan risiko) terhadap
variabel dependen (minat menggunakan) secara serentak atau bersama-sama. Selain itu, analisis
regresi linear berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif, dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Hasil analisis regresi linear
berganda dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 11.030 2.736 4.032 .000
Kemudahan 571 .096 597 5.959 .000
Penggunaan
Risiko -473 121 -.391] -3.908 .000

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2025
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.12 di atas didapatkan persamaan regresi
linear berganda antara kemudahan penggunaan, risiko, dan minat menggunakan sebagai berikut

Y =11,030 + 0,571 X; - 0,473 X>
Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.)Nilai konstanta 11,030 mempunyai arti bahwa apabila kemudahan penggunaan (Xi) dan
risiko (X2) nilainya adalah nol, maka minat menggunakan nilainya tetap 11,030.

2.)Koefisien regresi kemudahan penggunaan (Xi) sebesar 0,571 mempunyai arti bahwa jika
nilai variabel kemudahan penggunaan (X1) naik satu satuan maka nilai minat menggunakan
(Y) akan naik sebesar 0,571 dengan asumsi variabel risiko (X2) nilainya tetap.

3.)Koefisien regresi risiko (X2) sebesar -0,473 mempunyai arti bahwa jika nilai variabel risiko
(X2) naik satu satuan maka nilai minat menggunakan (Y) akan turun sebesar -0,473 dengan
asumsi variabel kemudahan penggunaan (X1) nilainya tetap.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dalam dalam peneltian ini bertujuan untuk mengetahui
persentase sumbangan pengaruh variabel independen kemudahan penggunaan (Xi) dan risiko
(X2) secara bersama terhadap variabel dependen minat menggunakan (Y). Koefisien
determinasi menunjukkan seberapa besar persentase variabel independen kemudahan
penggunaan (Xi) dan risiko (X2) yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi
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variabel dependen minat menggunakan (Y). Nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel out put hasil analisis regresi linear berganda berikut ini:
Tabel 4

Nilai Koefisien Determinasi (Rz)

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .8822 .865 .864 .544
a. Predictors: (Constant), Risiko, Kemudahan Penggunaan

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2025

Dari Tabel 4.14 di atas diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0.865. Hal ini menunjukan
bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen kemudahan penggunaan (X;) dan
risiko (X2) terhadap variabel dependen minat menggunakan (Y) adalah sebesar 86,5%. Atau
variasi variabel independen yang digunakan dalam model (kemudahan penggunaan dan risiko)
mampu menjelaskan sebesar 86,5% variasi variabel dependen (minat menggunakan).
Sedangkan sisanya 13,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat
dalam model atau tidak diteliti.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara atau dugaan sementara yang dibuat oleh
penulis sebelum melakukan penelitian dengan mengacu pada teori dan penelitian terdahulu
yang sudah dilakukan oleh peneliti lain. Oleh karena itu, pada bagian ini hipotesis yang sudah
dirumuskan oleh penulis pada bab sebelumnya akan diuji untuk menentukan apakah hasil
penelitian menerima atau justru menolak hipotesis penelitian yang sudah dirumuskan
sebelumnya. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu pengujian
secara parsial dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen, sedangkan pengujian secara simultan dilakukan untuk melihat pengaruh
antara variabel independen secara bersama sama terhadap variabel dependen. Hasil pengujian
hipotesis akan dijelaskan satu persatu beriku ini:

1. Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Uji secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (kemudahan
penggunaan dan risiko) secara parsial (individu) berpengaruh terhadap variabel dependen
(minat menggunakan). Hasil uji parsial dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
coefficients” out put analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 25.0 for
window berikut ini:

Tabel 5
Hasil Uji Parsial ( Uji t)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [(Constant) 11.030 2.736 4.032 .000
Kemudahan 571 .096 597 5.959 .000
Penggunaan
Risiko -473 121 -.391] -3.908 .000

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dijelaskan hasil pengujian masing-masing variabel
penelitian sebagai berikut :
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1. Dari hasil pengujian pada variabel kemudahan penggunaan didapatkan nilai thiwng = 5,959 >
nilai tavet = 1,666 atau Sig = 0.000 <nilai o = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kemudahan
penggunaan (X;) terhadap minat menggunakan (Y).

2. Dari hasil pengujian pada variabel risiko didapatkan nilai thiwung = 3,908 > nilai tiapet = 1.666
atau Sig = 0.000 < nilai a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara risiko (X) terhadap minat
menggunakan (Y).

2. Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Uji secara simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
(kemudahan penggunaan dan risiko) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen (minat menggunakan). Hasil uji simultan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel Anova® out put analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 25.0
for window berikut ini:

Tabel 6
Hasil Uji Simultan ( Uji F)
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 604.804 2 302.402| 1023.143 .000°

Residual 21.872 74 296

Total 626.675 76
a. Dependent Variable: Minat Menggunakan
b. Predictors: (Constant), Risiko, Kemudahan Penggunaan

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil analisis regresi linier berganda di atas didapatkan nilai Fhitung
=1023,143 > nilai Fipel = 3.12 atau Sig = 0.000 < nilai a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima. Artinya secara bersama sama terdapat pengaruh signifikan kemudahan
penggunaan (X1) dan risiko (X2) terhadap minat menggunakan (Y).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data primer yang didapatkan dengan
menyebarkan kuesioner kepada nasabah Bank BRI Cabang Kota Manna Kabupaten Bengkulu
Selatan, didapatkan informasi mengenai tanggapan nasabah terhadap variabel kemudahan
penggunaan (Xi), risiko (X2), dan minat menggunakan serta pengaruh antara variabel
independen (kemudahan penggunaan dan risiko) terhadap variabel dependen (minat
menggunakan). Pada sub bab ini akan dijabarkan hasil temuan atau hasil analisis data penelitian
dimulai dengan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
sampai dengan pengaruh variabel independen secara simultan atau bersama-sama terhadap
variabel dependen.

Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Menggunakan Layanan Mobile
Banking

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memainkan peran
penting dalam memengaruhi minat nasabah Bank BRI Cabang Kota Manna, Bengkulu Selatan,
untuk menggunakan layanan mobile banking. Hubungan positif dan signifikan ini menegaskan
bahwa persepsi kemudahan tidak hanya menjadi atribut teknis tetapi juga menjadi faktor
psikologis yang memotivasi pengguna dalam mengadopsi teknologi.

Ketika nasabah merasakan bahwa layanan mobile banking mudah digunakan, mereka
cenderung lebih percaya diri dalam mencoba dan memanfaatkan teknologi tersebut.
Kemudahan penggunaan dapat mencakup berbagai aspek, seperti antarmuka yang intuitif,
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navigasi yang sederhana, responsivitas aplikasi, serta proses yang tidak membutuhkan langkah-
langkah yang kompleks. Bagi nasabah yang mungkin baru mengenal layanan berbasis
teknologi, kemudahan ini menjadi kunci utama untuk mengatasi resistensi awal terhadap
perubahan dari layanan perbankan konvensional ke digital.

Fakta bahwa minat menggunakan layanan meningkat seiring dengan peningkatan
persepsi kemudahan menunjukkan pentingnya pendekatan yang berfokus pada pengguna dalam
merancang layanan mobile banking. Hal ini memberikan implikasi praktis bagi Bank BRI,
khususnya dalam meningkatkan desain, edukasi, dan komunikasi layanan digital. Sebagai
contoh, program pelatihan atau sosialisasi yang menjelaskan langkah-langkah penggunaan
layanan secara sederhana dapat memperkuat persepsi kemudahan di kalangan nasabah,
terutama mereka yang memiliki tingkat literasi digital yang lebih rendah.

Lebih jauh lagi, hubungan ini dapat dipandang sebagai peluang strategis bagi Bank BRI
untuk memperluas basis pengguna mobile banking di Kota Manna. Dengan memperhatikan
persepsi nasabah terhadap kemudahan penggunaan, bank dapat menciptakan pengalaman yang
lebih baik dan mendorong loyalitas nasabah. Misalnya, fitur-fitur yang sering digunakan oleh
nasabah dapat disederhanakan dalam aksesnya, sementara informasi pendukung seperti tutorial
atau layanan bantuan langsung dapat disediakan untuk mendukung pengalaman pengguna

Namun, perlu juga dipertimbangkan bahwa kemudahan penggunaan tidak berdiri
sendiri. Faktor lain, seperti kepercayaan terhadap keamanan aplikasi, persepsi manfaat, dan
kepuasan terhadap layanan, juga dapat memengaruhi minat pengguna. Oleh karena itu,
meskipun kemudahan penggunaan memberikan kontribusi signifikan, pendekatan holistik yang
mencakup berbagai aspek layanan tetap diperlukan untuk meningkatkan minat secara
maksimal.

Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi bahwa semakin baik nasabah
memandang layanan mobile banking sebagai sesuatu yang mudah digunakan, semakin besar
pula kemungkinan mereka untuk mengadopsinya. Hal ini memberikan peluang bagi Bank BRI
untuk terus meningkatkan inovasi dan pendekatan berbasis pengguna, sehingga memperkuat
daya saingnya dalam dunia perbankan digital yang semakin berkembang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Jugiyanto (2019),
yang menyatakan kemudahan penggunaan adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi
minat pengguna dalam menggunakan teknologi informasi, termasuk mobile banking.
Pemahaman ini mengacu pada Technology Acceptance Model (TAM), sebuah teori yang sering
digunakan untuk menganalisis penerimaan teknologi baru oleh penggunanya. Kemudahan
penggunaan mobile banking memainkan peran penting dalam mendorong minat nasabah dalam
menggunakan layanan mobile banking. Semakin mudah aplikasi digunakan, semakin tinggi
pula minat nasabah untuk menggunakannya, baik secara langsung melalui persepsi kemudahan,
maupun tidak langsung melalui persepsi manfaat.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Amijaya (2020), yang menyatakan
kemudahan penggunaan akan berdampak pada perilaku seseorang dalam menggunakan sebuah
produk, dimana semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan dalam menggunakan
sebuah produk teknologi maka minat dan keinginan seseorang dalam menggunakan teknologi
tersebut juga akan semakin tinggi. Cheong & Park (2015) dalam penelitiannya menemukan
bahwa perceived usefulness dan perceivedd ease of use menjadi faktor yang mempengaruhi
secara signifikan niat untuk menggunakan mobile commerce. Menurut Pousttchi & Weidemann
(2011) perceived ease of use memiliki dampak yang signifikan terhadap niat menggunakan.
Perceived ease of use mempengaruhi sikap individu dalam menggunakan layanan mobile
banking (Sulistiyarini, 2013).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lutfiah ez al.
(2023), yang menemukan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan layanan mobile banking. Mahasiswa yang memiliki persepsi
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kemudahan dalam penggunaan layanan mobile banking dalam kategori tinggi, akan cenderung
memiliki minat yang tinggi juga untuk menggunakan layanan mobile banking.

Hasil yang sama juga ditunjukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Mukuan et al.
(2021) dimana hasil penelitian menemukan bahwa secara statistik terdapat pengaruh positif dan
signifikan kemudahan penggunaan terhadap minat mahasiswa menggunakan layanan mobile
banking. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi persepsi mahasiswa terhadap kemudahan
penggunaan aplikasi mobile banking, maka minat mahasiswa untuk menggunakan layanan
mobile banking juga akan semakin tinggi dan sebaliknya.

Pengaruh Risiko Terhadap Minat Menggunakan Layanan Mobile Banking

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko memiliki dampak negatif yang signifikan
terhadap minat menggunakan layanan mobile banking BRImo di kalangan nasabah Bank BRI
Cabang Kota Manna, Bengkulu Selatan. Temuan ini menegaskan bahwa risiko merupakan salah
satu hambatan utama dalam adopsi teknologi keuangan digital. Semakin tinggi risiko yang
dirasakan nasabah, semakin kecil kemungkinan mereka untuk tertarik atau termotivasi
menggunakan layanan tersebut.

Risiko mencakup berbagai aspek, seperti kekhawatiran terhadap keamanan data pribadi,
potensi kerugian finansial akibat kesalahan teknis atau pencurian data, serta ketidakpastian
terkait keandalan teknologi. Dalam konteks layanan mobile banking BRImo, faktor-faktor ini
bisa jadi diperparah oleh kurangnya edukasi teknologi atau pengalaman negatif sebelumnya,
baik dari nasabah sendiri maupun dari orang-orang di sekitar mereka. Kekhawatiran ini dapat
menciptakan hambatan psikologis yang sulit diatasi tanpa intervensi strategis dari pihak bank.

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi Bank BRI. Untuk meningkatkan minat
menggunakan BRImo, bank perlu mengidentifikasi dan mengatasi sumber utama risiko di
kalangan nasabahnya. Langkah-langkah seperti meningkatkan keamanan aplikasi melalui fitur-
fitur seperti otentikasi dua faktor, enkripsi data yang kuat, serta transparansi dalam pengelolaan
privasi nasabah dapat membantu mengurangi kekhawatiran ini. Selain itu, komunikasi yang
jelas dan efektif mengenai langkah-langkah keamanan yang diambil oleh bank juga penting
untuk membangun kepercayaan nasabah.

Selain aspek teknis, edukasi nasabah juga memegang peranan penting dalam
menurunkan risiko. Banyak nasabah yang mungkin tidak sepenuhnya memahami bagaimana
teknologi bekerja atau merasa ragu terhadap kemampuan mereka untuk menggunakan layanan
ini dengan aman. Dengan menyediakan pelatihan, panduan penggunaan, atau bahkan demo
interaktif, bank dapat membantu nasabah merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam
menggunakan layanan BRImo.

Lebih jauh lagi, pengalaman positif dari pengguna lain dapat berfungsi sebagai sarana
pengurangan risiko secara tidak langsung. Jika bank berhasil mendorong nasabah yang puas
untuk berbagi pengalaman mereka, baik melalui testimoni langsung maupun ulasan di platform
digital, hal ini dapat membantu menurunkan kekhawatiran nasabah potensial lainnya.

Namun, penting untuk dicatat bahwa risiko bersifat subjektif dan dapat bervariasi
antarindividu. Oleh karena itu, Bank BRI perlu melakukan pendekatan yang personal dan
berbasis data untuk mengidentifikasi kelompok nasabah yang paling rentan terhadap risiko
tinggi dan merancang solusi yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka.

Secara keseluruhan, temuan ini menyoroti bahwa risiko merupakan hambatan yang
signifikan dalam adopsi mobile banking BRImo. Dengan mengatasi kekhawatiran ini melalui
pendekatan yang strategis, holistik, dan berorientasi pada nasabah, Bank BRI dapat
meningkatkan kepercayaan pengguna dan pada akhirnya mendorong pertumbuhan penggunaan
layanan digitalnya di Kota Manna.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Cakra (2021), yang
menyatakan risiko merupakan faktor utama yang memengaruhi adopsi konsumen serta
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kepuasan nasabah dalam menggunakan layanan digital banking. Pride & Ferrel (2015), juga
menyatakan bahwa risiko merupakan bagian dari faktor psikologis yang mempengaruhi
keputusan seseorang dalam membeli atau menggunakan suatu produk. Dua alasan penting
mengapa seseorang tidak berminat menggunakan produk atau aplikasi digital yang berbasis
internet adalah dikarenakan persepsi seseorang terhadap masalah keamanan dan masalah
privasi individu pada saat menggunakan layanan digital maupun setelah menggunakan layanan
digital atau mobile banking. Persepsi konsumen terhadap resiko ini tingkatannya bervariasi dari
rendah hingga tinggi, tergantung dari faktor individual konsumen, produk, situasi dan faktor
budaya.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Nalyi (2015), yang menyatakan risiko
mengukur kekhawatiran konsumen tentang keamanan informasi pribadi, jika konsumen merasa
bahwa risiko ancaman kemanan privasi tinggi ketika menggunakan sebuah produk, maka besar
kemungkinan konsumen tersebut tidak akan menggunakan produk digital tersebut. Analisis ini
relevan karena menunjukkan bahwa risiko tidak hanya memengaruhi kepercayaan konsumen
tetapi juga secara langsung menghambat niat mereka untuk menggunakan produk digital. Hal
ini memberikan implikasi strategis bagi penyedia layanan untuk memastikan bahwa keamanan
dan perlindungan privasi menjadi prioritas utama. Transparansi dalam pengelolaan data,
komunikasi risiko yang efektif, serta penerapan fitur keamanan seperti enkripsi dan autentikasi
dua faktor, dapat membantu menurunkan risiko dan meningkatkan kepercayaan pengguna
terhadap layanan digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trinh & Vuong
(2020), menemukan bahwa risiko memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap keputusan
nasabah untuk menggunakan layanan mobile banking memberikan wawasan mendalam tentang
pentingnya mengelola persepsi pengguna dalam pengadopsian teknologi finansial. Studi ini
menyoroti bahwa meskipun layanan mobile banking menawarkan banyak keuntungan, seperti
kemudahan dan efisiensi, risiko yang tinggi dapat menjadi hambatan utama bagi nasabah untuk
memanfaatkannya.

Risiko dalam konteks ini mencakup kekhawatiran terhadap keamanan data pribadi,
kemungkinan terjadinya penipuan atau kebocoran informasi finansial, serta keraguan terhadap
keandalan teknologi yang digunakan. Temuan ini sejalan dengan teori perilaku konsumen,
seperti Technology Acceptance Model (TAM), yang mengindikasikan bahwa faktor risiko
dapat mengurangi kepercayaan dan minat dalam mengadopsi teknologi baru.

Hasil penelitian yang sama juga ditunjukan oleh penelitian More & Suprapti (2022),
yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan risiko terhadap minat bertransaksi
menggunakan layanan mobile banking. Nasabah yang memilki persepsi yang tinggi terhadap
kerugian, kehilangan, dan keamanan dalam penggunaan layanan mobile banking akan memiliki
minat yang rendah untuk menggunakan layanan mobile banking. Mukuan et al. (2021), dalam
penelitiannya menemukan bahwa persepsi nasabah terhadap risiko dari penggunaan layanan
mobile banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah dalam
menggunakan layanan mobile banking. Nasabah yang hasil penilaiannya terhadap risiko
penggunaan mobile banking dirasa aman dari risiko yang nyata, risiko kerugian, resiko
keamanan data pribadi, dan risiko kegagalan sistem yang rendah ketika menggunakan layanan
mobile banking akan cenderung tertarik dan berminat untuk menggunakan layanan mobile
banking.

Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan Layanan
Mobile Banking

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh
signifikan kemudahan penggunaan dan risiko terhadap minat menggunakan layanan mobile
banking, mengindikasikan adanya hubungan yang kompleks antara faktor-faktor tersebut dalam
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menentukan keputusan pengguna untuk mengadopsi atau menggunakan suatu produk atau
layanan.

Kemudahan penggunaan (ease of use) adalah faktor yang sangat penting dalam
memotivasi pengguna untuk mengadopsi teknologi atau layanan baru. Ketika pengguna merasa
bahwa produk atau layanan mudah dipahami dan digunakan tanpa kesulitan berarti, mereka
akan lebih cenderung untuk menggunakannya. Kemudahan penggunaan memberikan rasa
nyaman bagi pengguna, mengurangi hambatan yang mungkin ada, dan memberikan
pengalaman yang menyenangkan. Oleh karena itu, persepsi kemudahan penggunaan cenderung
memiliki pengaruh positif terhadap minat pengguna.

Sebaliknya, risiko (risk) mencakup kekhawatiran pengguna terhadap potensi masalah
atau kerugian yang mungkin timbul dari penggunaan layanan, seperti kekhawatiran terhadap
keamanan data pribadi, kerugian finansial, atau risiko lainnya yang mungkin terkait dengan
produk atau teknologi yang digunakan. Jika risiko tinggi, maka pengguna mungkin merasa
enggan untuk menggunakan layanan tersebut, yang mengarah pada penurunan minat mereka
untuk mengadopsinya.

Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh dari kedua faktor
tersebut bersifat interdependen. Artinya, meskipun kemudahan penggunaan dapat
meningkatkan minat menggunakan layanan, risiko yang tinggi dapat menurunkan minat
tersebut, bahkan jika layanan tersebut mudah digunakan. Sebaliknya, meskipun pengguna
merasa nyaman dengan kemudahan penggunaan, mereka mungkin tetap ragu untuk mengadopsi
layanan jika mereka merasa ada risiko yang terkait.

Untuk memitigasi dampak negatif dari risiko, penyedia layanan perlu melakukan
langkah-langkah untuk meningkatkan kepercayaan pengguna, seperti meningkatkan keamanan
layanan, menjamin privasi pengguna, dan memberikan edukasi yang jelas mengenai cara kerja
sistem tersebut. Ini akan membantu menurunkan risiko, memungkinkan kemudahan
penggunaan untuk lebih efektif dalam meningkatkan minat pengguna.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyarankan bahwa kedua variabel kemudahan
penggunaan dan risiko berperan penting dalam menentukan minat penggunaan layanan. Untuk
meningkatkan adopsi, perlu dilakukan pendekatan yang mengoptimalkan kemudahan
penggunaan dan secara bersamaan mengurangi risiko melalui langkah-langkah mitigasi yang
dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap layanan tersebut..

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Jugiyanto (2019),
yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan dan risiko memainkan peran penting dalam
memengaruhi minat nasabah untuk menggunakan layanan mobile banking. Mengacu pada
technology acceptance model (TAM) yang menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan adalah
sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan teknologi akan mengurangi usaha yang
diperlukan. Jika nasabah merasa bahwa mobile banking mudah dipelajari dan digunakan, ini
akan meningkatkan minat mereka untuk mengadopsi layanan tersebut.

Semakin mudah suatu sistem digunakan, semakin besar minat individu untuk
menggunakannya. Hal ini karena kemudahan penggunaan secara langsung meningkatkan
persepsi manfaat (perceived usefulness), yang pada akhirnya mempengaruhi minat dalam
menggunakan layanan mobile banking. Antarmuka aplikasi yang sederhana dan proses
transaksi yang cepat meningkatkan kemudahan penggunaan, yang mendorong nasabah untuk
lebih sering menggunakan aplikasi.

Risiko menurut Jugiyanto (2019) adalah sejauh mana nasabah merasa khawatir atau
takut akan adanya potensi kerugian ketika menggunakan layanan mobile banking. Risiko ini
mencakup aspek-aspek seperti keamanan data, privasi informasi, dan kemungkinan kehilangan
uang akibat kesalahan atau penipuan dalam transaksi digital. Semakin tinggi risiko yang
dirasakan oleh nasabah, semakin kecil kemungkinan mereka akan tertarik menggunakan mobile
banking. Ketakutan terkait keamanan data atau risiko kehilangan uang dapat menjadi hambatan
signifikan dalam adopsi teknologi ini. Risiko yang tinggi dapat membuat nasabah enggan untuk
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mengalihkan transaksi ke mobile banking meskipun mereka menyadari kemudahan yang
ditawarkan. Misalnya, nasabah yang khawatir terhadap potensi peretasan atau penyalahgunaan
data pribadi akan lebih memilih metode perbankan yang lebih konvensional meskipun lebih
rumit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Cakra (2021) menemukan bahwa
secara simultan kemudahan penggunaan dan risiko berpengaruh signifikan terhadap minat
nasabah menggunakan layanan mobile banking. Berdasarkan pengujian koefisien determinasi
didapatkan nilai R Square sebesar 0,771, hal tersebut berarti bahwa pengaruh yang diberikan
oleh kemudahan penggunaan dan risiko terhadap minat nasabah dalam menggunakan layanan
mobile banking adalah sebesar 77,1% dan 22,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model peneltian.

Hasil yang sama juga ditunjukan oleh penelitian yang dilakukan Sati & Ramaditya
(2020), yang menemukan bahwa secara simultan kemudahan penggunaan dan risiko
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile
banking. Hasil pengujian menunjukan bahwa persepsi manfaat, kemudahan penggunaan,
kepercayaan, dan risiko mempengaruhi 73,1% minat konsumen dalam menggunakan e-money.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh kemudahan
penggunaan dan risiko terhadap minat menggunakan layanan mobile banking, dapat
disimpulkan beberapa hal berikut ini:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemudahan penggunaan terhadap minat
menggunakan layanan mobile banking pada nasabah bank BRI Cabang Kota Manna
Bengkulu Selatan.

2. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan risiko terhadap minat mengg ... layanan
mobile banking pada nasabah bank BRI Cabang Kota Manna Bengkulu Selatan.

3. Terdapat pengaruh signifikan secara bersama sama kemudahan penggunaan dan risiko
terhadap minat menggunakan layanan mobile banking pada nasabah bank BRI Cabang Kota
Manna Bengkulu Selatan.
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